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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Penghindarani pajaki (taxi iavoidance) itelah imenjadii perhatiani utamai hampiri dii seluruhi 

inegara, iterutama iatas itransaksi ibisnisi lintasi negarai yangi dilakukani olehi perusahaani yangi 

memilikii hubungani iistimewa. iIndustri iperbankan iIndonesia ijuga itidak iterlepas idarii isui 

penghindarani pajaki dimanai potensii penghidarani pajaki dalami industrii perbankani dalami 

menjalankani fungsii intermediaryi dapati terjadii dalami ikonteks: (i)I banki sebagaii pelakui 

penghindarani pajaki dengani berbagaii iskema; idani (ii)I bankI sebagaii channeli yangi digunakani 

olehi pihaki ketigai untuki melakukani praktiki penghindarani pajaki (Darussalam,I 72010; iDewi iet 

ial., 82019) 

Hasili investigasii dani kajiani darii timi perkumpulani prakasai menemukani potensii    

kerugiani Negarai darii penerimaani pajaki yangi bersumberi darii sektori perbankani dani lembagai 

keuangani lainyai setiapi tahuni lebihi kurangi sebari Rpi 109 Triliuni hinggai Rpi 12i Triliuni          

(Kusuma, i2014 idan idewi iputranigshi i2019). iSalah isatu iindustrii perbankani yangi diketahuii 

melakukani prakteki taxi avoidancei dii Indonesiai adalahi PTi Banki Centrali Asiai Tbki dimanai 

Dirjeni Pajaki mengoreksii labai BCAi padai 1999, ibukan ihanyai Rpi 174i iMiliar, itetapii Rpi 6,78 

iTriliun. iSalah isatu iyang imendongkrak iangka ilaba itersebut iyaitu ipenghapusan iutang 

bermasalahi Rpi 5,77i Triliuni yangi dianggapi sebagaii pemasukani bagii iBCA. iOleh ikarena iitu, 

iBCA iharus imembayar ipajak iRp i375 imiliar (Kusuma, i2014 idan iDewi iet ial., i2019). 

 

Fenomenai penghindarani pajaki olehi iperusahaan-perusahaani dii Indonesiai cukupi besari 

ijumlahnya. iBerdasarkan idatai pajaki yangi dii sampaikani olehi Dirjeni Pajaki padai tahuni 2012i adai 

4.000i perusahaani PMAi yangi melaporkani nihili nilaii ipajaknya, iperusahaan itersebuti diketahuii 

adai yangi mengalamii kerugiani selamai 7 itahun iberturut-turuti (DJP, i2013). iSedangkan idii 

Amerikai palingi tidaki terdapati seperempati darii jumlahi perusahaani telahi melakukani 

penghindarani pajaki yaknii dengani membayari pajaki kurangi darii 20%i padahali irata-ratai pajaki 

yangi dibayarkani perusahaani mendekatii 30%i (Dyrengi eti ial., i2008i; iDewi iet ial., i2019) 

 

Terdapati beberapai faktori yangi berpengaruhi terhadapi upayai penghindarani pajaki yangid 

apati diidentifikasii darii beberapai penelitiani iterdahulu, iyaitu iprofitabilitas, ileverage, idewan 

ikomisaris iindependen, ikomite iaudit, ileverage idan ikompensasi irugi ifiskali (Richardsoni &I 

iLanis, i2007; iAnnisa i& iKurniasih, i2012; iPrakosa, i2014; iDewi iet ial.,i2019) 

 

Berbedai dengani penelitiani isebelumnya. iDimana ipenelitian iini idewani komisarisi   

ditelitii darii jumlahi komposisii dewani komisarisi suatui iperusahaan. iPenelitian iinii mencobai 

menilitii ifaktor-faktori yangi didugai berpengaruhi terhadapi ipenghindaran, yaitui darii ifaktor, 

iprofitabilitas, ileverage, ijumlah idewan ikomisaris, ijumlah ikomite iaudit idan ikompensasi irugi 

ifiskal. iSerta ipada ipenelitian iinii penghindarani pajaki diproksikani dengani booki taxi differencei 

ataui disebuti pulai booki taxi igap. iPenggunaan imetodei booki taxi differencei inii diharapkani 

mampui mengidentifikasii aktivitasi perencanaani pajaki dani manajemeni labai perusahaani 

berdasarkani penghasilani kenai pajaki dani labai bersihi sertai perbandingani dengani aseti rata-rata. 
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Profitabilitasi suatui perusahaani menggambarkani kemampuani suatui perusahaani dalami 

menghasilkani labai selamai periodei tertentui padai tingkati ipenjualan, iaset, idan imodal isaham 

itertentu. iSalah isatui rasioi profitabilitasi adalahi Returni oni Assetsi i(ROA), idimanai ROAi 

memilikii keterkaitani dengani labai bersihi perusahaani dani pengenaani pajaki penghasilani untuki 

iperusahaan. iSemakin itinggii profitabilitasi perusahaani akani semakini tinggii pulai labai bersihi 

perusahaani yangi idihasilkan, idimana ipeningkatani labai mengakibatkani jumlahi pajaki yangi 

harusi dibayari jugai semakini itinggi. iSehingga, isemakin itinggi iprofitabilitas iperusahaan, imaka 

perencanaani ipajak iyangi dilakukani jugai semakini imatang, sehinggai menghasilkani nilaii pajaki 

yangi optimali yangi seringi kalii diikutii dengani kecenderungani peningkatani aktivitasi 

penghindarani ipajak.( Dewii eti ial.,i2019) 

Leveragei menunjukkani pembiayaani suatui perusahaani darii utangi yangi mencerminkani 

semakini itingginya inilai iperusahaan. iLeverage ijugai merupakani penambahani jumlahi utangi 

yangi mengakibatkani timbulnyai posi biayai tambahani berupai bungai ataui interesti dani 

pengurangani bebani pajaki penghasilani Wpi iBadan. iRichardson idan iLanis (2007)I menelitii 

pengaruhi leveragei dani sizei terhadapi penghindarani pajaki dani menyatakani bahwai semakini 

tinggii nilaii utangi perusahaani (leverage)I makai nilaii effectivei taxi ratesi (ETRs)I perusahaani         

akani semakini rendahi hali tersebuti disebabkani adanyai bebani bungai yangi mengurangii bebani 

ipajak. iArtinyai leveragei berpengaruhi negativei terhadapi penghindarani ipajak. iRichardson idan 

iLanisi (2007)I menyatakani semakini besari perusahaani makai akani semakini rendahi ETRsi yangi 

idimilikinya, ihal iinii dikarenakani perusahaani besari lebihi mampui menggunakani sumberi dayai 

yangi dimilikinyai untuki membuati suatui perencanaani pajaki yangi ibaik. (Dewii eti ial., i2019) 

 

Isui corporatei governancei mulaii berkembangi padai tahuni 1998, iketikai dii Indonesiai 

mengalamii krisisi moneteri iberkepanjangan. iTatai kelolai perusahaani merupakani sistemi dani 

strukturi yangi mengaturi hubungani antarai pihaki manajemeni dengani pemiliki baiki yangi      

memilikii sahami mayoritasi maupuni minoritasi dii suatui perusahaani yangi bergunai untuki 

melindungii investori darii adanyai perbedaani kepentingani pemegangi sahami (principle)I dengani 

pihaki manajemeni (agent)I (Farooquei eti ial.,I 2014; iSuyono, i2016; iSuyonoi &I iFarooque, 62018) 

Dalami penelitiani inii tatai kelolai perusahaani diukuri dengani duai iproksi, iyaknii proksii komposisii 

komisarisi independeni dani proksii jumlahi komitei iaudit. Dewani komisarisi dalami menjalankani 

fungsii pengawasani dapati mempengaruhii pihaki manajemeni untuki menyusuni laporani keuangani 

yangi berkualitasi (Suyono, i2016; iSuyonoi &I iFarooque,I 2018i;i(Dewii iet ial., i2019)).       

Komisarisi Independeni dapati melaksanakani fungsii monitoringi untuki mendukungi pengelolaani 

perusahaani yangi baiki dani menjadikani laporani keuangani lebihi objektifi (Suyono, i2016;    

Suyonoi &I iFarooque, i2018 (Dewii eti ial.,I 2019)). iKomite iauditi bertugasi melakukani kontroli dani 

pengawasani terhadapi prosesi penyusunani laporani keuangani perusahaani untuki menghindarii 

kecurangani yangi dilakukani olehi pihaki imanajemen. 

 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak pada 

perusahaan perbankan konvensional yaitu kompensasi rugi fiskal. Kompensasi rugi fiskal 

merupakan proses peralihan kerugian dari satu periode ke periode lainnya untuk menunjukkan 

bahwa perusahaan yang sedang merugi tidak akan dibebani pajak sesuai  dengan aturan dalam 

Pajak Penghasilan diatur pada Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang No.17 tahun 2000 tentang pajak 

penghasilan. 
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1.2. LANDASAN TEORI 

1.2.1. Penghindaran Pajak 

Menuruti kurniasihi dani sarii (2013), imenyatakani bahwai penghindarani pajaki merupakani 

pengaturani untuki meminimalkani ataui menghilangkani bebani pajaki dengani 

mempertimbangkani akibati pajaki yangi iditimbulkannya, idani bukani sebagaii pelanggarani 

pajaki karenai usahai wajibi pajaki untuki imengurangi, imenghindari, meminimumkani ataui 

meringkani bebani pajaki dilakukani dengani carai yangi dimungkinkani olehi iundang-undangi 

ipajak. 

Sebagaii variablei dependeni dalami penelitiani inii adalahi penghindarani pajaki yangi dalami 

penelitiani inii pengukurannyai menggunakani modeli iBook-taxi differencei (BTD)I yangi 

diharapkani mampui mengidentifikasii aktivitasi perencanaani pajaki dani manajemeni labai dii 

dalami suatui perusahaani (Desaii &I iDharmapala, i2006; iLiao i& IFu, i2015). 

Menurut Salsabila,Pratomo,dan Nurbaiti (2016) Book tax differences adalah perbedaan 

besaran laba akuntansi atau komersial dengan laba fiskal atau penghasilan pajak. 
Rumus menurut Desai & Dharmapala, 2006; Liao & Fu, 2015: 

Total profit − income tax expense 
𝐵𝑜𝑜𝑘𝑡𝑎𝑥𝑑𝑖𝑓𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑒 = 

 
 

𝑇𝑎𝑥 𝑟𝑎𝑡𝑒 
 

1.2.2. Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

Profitabilitasi merupakani gambarani kinerjai keuangani perusahaani dalami menghasilkani 

labai darii pengelolaani aseti yangi dikenali dengani Returni Oni Asseti (ROA)I (Prakosa, i2014). 

Profitabilitasi perusahaani yangi semakini tinggii dapati menyebabkani perusahaani melakukani 

perencanaani pajaki yangi matangi sehinggai menghasilkani pajaki yangi ioptimal, idengani 

memanfaatkani celahi penghindarani ipajak. 

Menuruti Kasmiri (2014), iperusahaani dengani tingkati pengembaliani yangi tinggii atasi 

investasii menggunakani utangi yangi relatifi kecili karenai tingkati pengembaliani yangi tinggii 

memungkinkani perusahaani untuki membiayaii sebagiani besari pendanaani iinternal. 
Rumus ini menurut Kasmir (2016): 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 = 
laba bersih setelah pajak 

total asset 

1.2.3. Pengaruh Leverage terhadap penghidaran pajak 

 

Menurut Kasmir (2014), dalam Wastam Wahyu.H (2017),Leverage adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. .Yang  dikenal 

dengan Debt Equity ratio ( DER). 

Menuruti Adelinei dalami Darmawani dani Sukarthai (2014), ipenambahani jumlahi utangi akani 

mengakibatkani munculnyai bebani bungai yangi harusi dibayari olehi iperusahaan. iKomponeni 

bebani bungai akani mengurangii labai sebelumi pajaki iperusahaan, isehinggai bebani pajaki yangi 

harusi dibayari perusahaani akani menjadii berkurang 

Menurut irham fahmi (2012), leverage adalah ukuran yang digunakan dalam menganalisis 
laporan keuangan jaminan yang tersedia untuk kreditor. 

 

Rumus DER ini menuru Kasmir (2018):  
Total utang ( Debt) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
Total Ekuitas (Equity) 
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1.2.4. Pengaruh Komposisi Dewan komisaris terhadap penghindaran pajak 

 

Dewani komisarisi sebagaii salahi satui instrumenti corporatei governancei dalami menjalankani 

fungsii pengawasani dapati mempengaruhii pihaki manajemeni untuki menyusuni laporani     

keuangani yangi berkualitasi (Suyono, 62016). 

 

Tatai kelolai perusahaani didefinisikani sebagaii efektivitasi mekanismei yangi bertujuani 

meminimumkani konfliki ikeagenan, idengani penekanani khususi padai mekanismei legali yangi 

mencegahi dilakukannyai ekspropriasii atasi pemegangi sahami minoritasi (Farooquei eti ial., i2014; 

ISuyono, 62016). 

𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 
 

1.2.5. Pengaruh Komite Audit terhadap penghindaran pajak. 

 

Komitei auditi bertugasi melakukani kontroli dani pengawasani terhadapi prosesi 

penyusunani laporani keuangani perusahaani untuki menghindarii kecurangani yangi dilakukani olehi 

pihaki imanajemen. iKomite iauditi berfungsii memberikani pandangani mengenaii imasalah-

masalahi yangi berhubungani dengani kebijakani ikeuangan, iakuntansii dani pengendaliani internali 

perusahaani (Suyono, 72016). 

 

Berdasarkani teorii iagensi, ikomitei auditi adalahi ageni yangi dibentuki olehi dewani komisarisi 

yangi bertugasi untuki melakukani kontroli dani pengawasani terhadapi prosesi penyusunani laporani 

keuangani perusahaani untuki menghindarii kecurangani yangi dilakukani olehi pihaki imanajemen. 

Berjalannyai fungsii komitei auditi secarai efektifi memungkinkani pengendaliani padai perusahaani 

dani laporani keuangani yangi lebihi baiki sertai mendukungi corporatei governancei (Prakosa, 82014). 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 
 

1.2.6. Pengaruh Kompensasi rugi fiskal terhadap penghindaran pajak 

Prosesi membawai kerugiani dalami satui tahuni pajaki kei itahun-tahuni pajaki berikutnyai 

dinamakani dengani kompensasii ikerugian. iKurniasih idan iSarii (2013)I mengatakani kompensasii 

rugii fiskali berpengaruhi negatifi terhadapi penghindarani ipajak, ikarenai kerugiani tersebuti dapati 

mengurangii bebani pajaki padai tahuni iberikutnya. iPerusahaani yangi telahi merugii dalami satui 

periodei akuntansii diberikani keringanani untuki membayari pajaknyai (Prakosa, 02014). 

 

Perusahaani akani terhindari darii bebani ipajak, ikarenai labai kenai pajaki akani digunakani 

untuki mengurangii jumlahi kompensasii kerugiani perusahaani (Prakosa, 62014). iHal iinii membuati 

perusahaani yangi mengalamii kerugiani fiskali biasanyai tidaki termotivasii untuki melakukani 

penghindarani pajaki karenai adanyai kompensasii rugii fiskali yangi didapatkani olehi perusahaani 

sehinggai semakini besari kompensasii kerugiani fiskali makai semakini kecili tindakani 

penghindarani pajaki perusahaani itersebut. 

Kompensasi rugi fiskal, dapat diukur dengan menggunakan variabel dummy, yang akan 

diberikan nilai 1 jika terdapat kompensasi rugi fiskal pada awal tahun t dan nilai 0 jika tidak 

terdapat kompensasi rugi fiskal (Sari dan Martani, 2010 ; (Dewi et al., 2019)). 



5  

H3 

 

H4 

H5 

H6 

1.2.7. Kerangka penelitian 
 

 

 

 

1.2.7. Gambar kerangka penelitian. 

 

1.2.8. Hipotesis 

Berdasarkan perumusahan masalah awal dan kerangka konseptual yang telah diuraikan 
maka hipotesis dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

H1i : iProfitabilitas iberpengaruh inegative iterhadap ipenghindaran ipajak. 

 
H2i : iLeverage iberpengaruh inegatif iterhadap ipenghindaran ipajak. 

 

H3i : iJumlahi iKomposisi iDewani Komisarisi berpengaruhi negativei terhadapi penghindarani 

ipajak. 

 

H4i : iJumlah ikomite iaudit iberpengaruh inegative iterhadap ipenghindaran ipajak. 

 

H5i : iKompensasi irugi ifiskal iberpengaruh inegatifi terhadap ipenghindaran ipajak. 

 

H6i : iProfitabilitas, iLeverage, iJumlah iKomposisi iDewan iKomisaris, iJumlah iKomite iAudit 

idan iKompensasi iRugi iFiskal iberepengaruh inegatif iterhadap iPenghindaran iPajak. 

Profitabilitas ( ROA) 

X1 

Jumlah komposisi 

dewan komisaris 

X3 

 

Penghindaran pajak 

Y 

Jumlah komite audit 

X4 

Kompensasi rugi 

fiskal 

X5 

 

 

 
Leverage ( DER) 

  X2  

H1 

 

H2 


